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ABSTRACT
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Penelitian ini berjudul â€œPola Rekrutmen Calon Legislatif Dapil 1 Provinsi Aceh yang dilakukan Oleh Partai Keadilan Sejahtera
(PKS) dan Partai NasDemâ€•. Rekrutmen  politik adalah proses pengisian jabatan-jabatan pada lembaga-lembaga politik termasuk
partai politik. Sedangkan Partai Politik merupakan kendaraan pihak tertentu untuk membawa kepentingan politik dalam tahta
kekuasaan guna mencapai tujuan yang di harapkan. Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pola rekrutmen
calon legislatif Dapil 1 provinsi aceh yang dilakukan oleh PKS dan Partai NasDem, apa saja kriteria yang digunakan dalam
rekrutmen calon legislatif Dapil 1 provinsi aceh yang dilakukan oleh PKS dan Partai NasDem  dan apa yang menjadi peluang serta
tantangan dalam melakukan rekrutmen calon legislatif Dapil 1 yang dilakukan oleh PKS dan Partai NasDem. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek  dalam penelitian ini adalah ketua umum dan bidang
rekrutmen calon legislatif berjumlah 4 orang dari PKS 2 orang dan Partai NasDem 2 orang dan yang menjadi objek penelitian itu
kantor Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Partai NasDem
Provinsi Aceh diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu penentuan informan yang mempertimbangkan
kriteria-kriteria tertentu yang peneliti yakini akan memberikan hasil yang refresentatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa  pola rekrutmen calon legilatif Dapil 1 provinsi Aceh yang
dilakukan oleh PKS dan NasDem  menunjukkan bahwa jauh berbeda. Sehubungan dengan hal ini, maka yang menjadi peluang dan
tantangan PKS yaitu pileg tahun 2014 ini lebih banyak tantangan dibandingkan peluang yang didapatkan oleh PKS karena
banyaknya permainan money politc (politik uang) begitu pula yang dialami oleh Partai NasDem money politc (politik uang) yang
menjadi tantangan paling besar pada pileg pertama kali yang diikuti oleh Partai NasDem.
